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SUMMARY

NURTAN ZILLA. The Use of Organic Coloring in Rubber Foam Compound 
Production (Supervised by AMIN REJO and AFRIZAL VACHLEPI).

The purpose of this study was to apply organic coloring in rubber foam 
compound production and to compare the quality between organic and synthetic 
coloring agents. This research was conducted at Research Laboratory Technology, 
Sembawa Banyuasin and analysis was conducted at Rubber Research Center, Bogor 
firom May 2017 until December 2017. This research used Completely Randomized 
nonFactorial Design (RAL) with two treatment consiting of organic and syntetic 
coloring agents, each treatment was repeated 2 times. The observed parameters in 
this research were hardness (Shore A), tear strength (N/cm), specific gravity 
(kg/m3), compression set (%) and colour analysis. The results showed that the 
addition of organic coloring and coloring concentration had no significant effect on 
hardness, tear strength, specific gravity and compression set. Addition of organic 
coloring at concentration of 6 g/150 g latex was the best treatment because it had 
hardness of 22.8 Shore A, specific gravity 112.5 kg/m3 and compression set 
13.83%.

Keywords: rubber foam compound, organic coloring concentration of coloring.



RINGKASAN

NURTAN ZILLA. Penggunaan Pewarna Organik dalam Pembuatan Kompon 
Busa Karet (Dibimbing oleh AMIN REJO dan AFRIZAL VACHLEPI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan pewarna organik pada 
pembuatan busa karet dan membandingkan mutu serta komposisi terbaik pewarna 
alami untuk menggantikan pewarna sintesis. Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Bengkel dan Laboratorium Bagian Teknologi, Balai Penelitian Sembawa, 
Banyuasin dan analisa telah dilakukan di Pusat Penelitian Karet Bogor pada bulan 
Mei 2017 sampai Desember 2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap nonfaktorial (RAL) dengan perlakuan yang meliputi pewarna organik dan 
pewama sintetis, Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Parameter yang diamati 
yaitu kekerasan (Shore A), ketahanan sobek (N/cm), kerapatan massa (kg/m3), 
pampatan tetap (%) dan analisa warna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan penambahan pewama organik dan konsentrasi pewama berpengaruh 
tidak nyata terhadap kekerasan, ketahanan sobek, kerapatan massa dan pampatan 
tetap. Penambahan bahan pewama organik 6 g/150g lateks merupakan perlakuan 
terbaik karena menghasilkan nilai kekerasan sebesar 22,8 Shore A, kerapatan 
massa sebesar 112,5 kg/m3 dan pampatan tetap sebesar 13,83%.

Kata Kunci: kompon busa karet, pewama organik, konsentrasi pewama.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Karet alam adaiah bahan baku yang biasa digunakan dalam pembuatan 

alat-alat rumah tangga dan bidang industri. Banyak produk yang dapat dibuat dari 

karet alam antara lain ban mobil, segel karet, insulasi listnk, sol sepatu, sabuk 

penggerak mesin kecil dan mesin besar, kabel, isolator, pipa karet, bahan-bahan 

pembungkus logam, aksesoris olahraga, gasket, rol karet dan belt konveyor 

(Marlina. 2014).
Sifat umum dari karet alam yaitu berwarna kecoklat-coklatan dan 

mempunyai berat jenis 0,91 g/cm3 sampai 0,93 g/cm3. Karet alam juga termasuk 

polimer yang bersifat elastis sehingga disebut juga elastomer. Areal perkebunan 

karet tersebar di sebagian besar wilayah Indonesia, diantaranya Sumatera (70%), 

Kalimantan (24%) dan Jawa (4%) (Damanik, 2012).

Karet mentah yang langsung dibentuk menjadi barang jadi karet 

mempunyai beberapa kekurangan diantaranya kurang elastis, tidak kuat dan tidak 

tahan cuaca. Sehingga sebelum dibentuk menjadi barang jadi karet terlebih dahulu 

karet mentah dicampurkan dengan bahan kimia dan divulkanisasi untuk 

menghasilkan kualitas yang lebih baik. Campuran karet dengan bahan-bahan 

tersebut dikenal dengan nama kompon. Kompon dibuat dengan bahan-bahan 

kimia yang mempunyai komposisi tertentu dengan pencampuran digiling pada 

suhu tertentu menggunakan mesin giling 2 rol atau pada mesin pencampuran 

tertutup (Banbury rniver, Internal mi.rer) (Alfa, 2008).

Kompon lateks adalah suatu campuran antara lateks dengan berbagai 

bahan kimia yang telah didispersi untuk memperoleh hasil akhir suatu vulkanisat 

dengan proses tertentu. Bahan kimia kompon secara umum terdiri dari bahan 

pemvulkanisasi, pengaktif, pencepat, antioksidan, pengisi, pewarna dan 

sebagainya (Handoko, 2002).

Proses pembuatan kompon karet selain dicampurkan bahan kimia dapat 

juga ditambahkan bahan pewarna. Pewarna merupakan suatu bahan organik 

maupun sintetis yang dapat memberikan efek sebagai penambah kontras agar

Universitas Sriwijaya
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tampak lebih jelas sehingga dapat dibedakan setiap bahan melalui sifat optik. 
Pewarna ditambahkan ke dalam k om pon karet untuk memberi warna pada barang 

jadi karet selain hitam.
Zat pewarna terdiri dari dua jenis, yaitu zat pewarna organik yang berasal 

dari ekstrak tumbuhan (akar, batang, daun, buah, kulit dan bunga) dan zat 
pewama sintetis yang berasal dari zat kimia (Kwartiningsih, 2009). Bahan 

pewarna sintetis berasal dari minyak bumi, pemakaian secara terus menerus dapat 
menyebabkan berkurangnya cadangan minyak bumi. Selain itu pewama sintetis 

mempunyai beberapa kelemahan, antara lain tidak ramah lingkungan, 
menyebabkan iritasi, korosif, dan bersifat karsinogenik. Sehingga dibutuhkan 

bahan pewama alternatif yang lebih aman dan mudah didapatkan, yaitu bahan 

pewama organik yang berasal dari ekstrak tumbuhan. Contoh bahan pewama 

organik yaitu curcumin, riboflavin, klorofil, antosianin dan brazilein (Firdaus et 

al, 2013).
Pemanfaatan pewama organik belum begitu maksimal. Pewama organik 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pewama tambahan pada industri, salah satunya 

dapat digunakan sebagai bahan pewama dalam pembuatan kompon karet 
(Rahmaniar et al, 2014).

Proses pembuatan kompon busa karet dengan penambahan pewama harus 

dilakukan pengujian secara fisik, hal ini untuk mengetahui mutu dan pengaruh 

penambahan pewama dalam pembuatan kompon busa karet tersebut. Sifat fisik 

yang dibutuhkan tergantung dari jenis barang jadi karet yang dibuat, untuk 

kompon busa karet tipe medium yang biasa digunakan untuk kasur dan bantalan 

sandaran kursi. Pengujian yang dapat dilakukan berdasarkan SNI 6-0999-1989 

antara lain kekerasan, ketahanan sobek, kerapatan massa dan pampatan tetap.
Berdasarkan masalah tersebut maka dibutuhkan penelitian untuk meneliti 

penggunaan pewama organik sebagai bahan pengganti pewama sintetis dalam 

pembuatan kompon busa karet, adapun pewama organik yang digunakan adalah 

kurkumin yang didapatkan dari rimpang kunyit. Penelitian bertujuan untuk 

mengaplikasikan pewama organik pada pembuatan kompon busa karet dan 

membandingkan mutu serta komposisi terbaik pewama alami untuk menggantikan 

pewama sintesis.

Universitas Sriwijaya
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Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan 

pewarna organik terhadap mutu dari kompon busa karet.

1.2.

Hipotesis

Diduga penggunaan pewarna organik dalam pembuatan kompon busa 

karet berpengaruh nyata terhadap mutu kompon tersebut.

1.3.

Universitas Sriwijaya
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